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Abstract. This research is motivated by the low attitude of respecting differences in
students, whose lack of respect causes low self-confidence in students. This the
researchers found in observations in the field of students who did not respect their friends
by not listening to friends who appeared in front of the class. The method used in this
research is classroom action research using 3 cycles with the stages of planning, action,
observation, and reflection. The data collected is in the form of a student questionnaire
regarding respect, which is given in each cycle, as well as observations of the
implementation of the cooperative learning model. The research results obtained an
increase in students' attitudes of respect seen by a decrease in the value of the
questionnaire containing negative questions related to the attitude of respecting
differences. In cycle 1, the total score was 3935, in cycle 2, the total value was 350, and in
cycle 3, the total value was 301.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya sikap menghargai perbedaan
pada diri siswa, yang kurangnya sikap menghargai ini menyebabkan rendahnya rasa
percaya diri siswa. Hal ini Peneliti dapati pada pengamatan di lapangan siswa yang
kurang menghargai temannya dengan tidak mendengarkan teman yang tampil di depan
kelas. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini ialah Penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan 3 siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Data yang dikumpulkan berupa angket siswa mengenai sikap menghargai, yang diberikan
pada setiap siklus, dan juga observasi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif. Data
yang terkumpul setiap siklus akan dianalisis, diuji, dideskripsikan dan ditarik kesimpulan
dari data yang dikumpulkan. Hasil Penelitian yang didapatkan peningkatan sikap
menghargai siswa dilihat dengan berkurangnya nilai angket yang berisi pernyataan
negatif terkait sikap menghagai perbedaan. Pada siklus 1 total nilai 395, pada siklus 2
total nilai 350, dan pada siklus 3 total nilai 301.

Kata kunci: Sikap Menghargai Perbedaan
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LATAR BELAKANG

Pada kurikulum merdeka aspek yang dicapai adalah adanya nilai-nilai pelajar
Pancasila pada diri peserta didik. Diantara nilai-nilai pelajar Pancasila yang
diharapkan yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Pada elemen beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa salah satu kuncinya
merupakan akhlak mulia yaitu berakhlak pada manusia. Pada elemen Berkebhinekaan
global terdapat perilaku menghargai dan mengenal perbedaan yang ada di sekitar.
Sikap menghargai sesama merupakan salah satu contoh akhlak pada manusia yang
juga salah satu nilai pelajar Pancasila yang ingin dicapai oleh kurikulum merdeka pada
diri peserta didik.

Dapat diketahui bahwa capaian pembelajaran PAI di kelas IV yaitu agar siswa
mampu memahamai arti dari perbedaan yang ada di sekitarnya, sebagai takdir
(kehendak) dan ketentuan dari Allah dan siswa haruslah dapat menghargai dan
menghormati perbedaan tersebut.

Untuk dapat menyelesaikan capaian pembelajaran tersebut maka dibutuhkan
pembelajaran yang mencangkup semua aspek. Dalam hal ini guru memiliki peran
penting mengembangkan alur pembelajaran dan model pembelajaran yang efisien.
Untuk itu Peneliti mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair Share, yang diharapkan dapat membantu mengembangkan
sikap menghargai siswa berkembang dengan baik.

Berdasarkan penelitian Agnes Monica Halawa, Adolfina Elisabeth
Koamesak, dan kawan-kawan, memngenai pelaksaanan model kooperatif tipe Think
Pair Share untuk meningkatkan sikap memnghargai pada siswa dalam pelajaran
agama kristen, memperoleh hasil bahwa pelaksaanan model kooperatif tipe Think Pair
Share dapat membantu terciptanya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan
pendapat, dan menimbulkan sikap menghargai antar siswa terhadap ide, pendapat,
pandangan yang berbeda dari temannya yang lain. Hal ini dilihat tidak hanya dari hasil
belajar siswa melainkan juga pengamatan pada pembelajaran selama penelitian
berlangsung.

Hasil Pengamatan
nm Menggunakan metode Thirk Pair Share
- Hal yang .
T s = Pengamatan Selama 3 Pertemuam
TG Diamati Hasil =
7] Perbedaan Sikap men=har=al siswa terlihat rendah hasl ini dilihat dan, 12 orans siswa vang terdapat di
dalam dalam kelas ketilka terjadi perbedaan dalam pendapar atau perbedaan dalam hasil ugas vang
pendapat disampaikanoleh siswa lainnwva masibh banyvalk siswa vang tidak semju densan

menyvampaikan keridak sctujuannva dengan sikap tidak baik. seperti tdak peduli_Siswajusa

menunjukkan sikap tidak mendengarkan pendapat temannya vang lain ketika pendapat vang

vang memiliki perbedaan pendapat akan selalu berakhir dengan pertengkaran dan

pertikaian
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Nenvelesalkan | Dari 12 orans siswa vans dibasi scbanvak & kclompok. hanva 1 kclompok vang

tugas menvelesaikan tugas kelompok vang diberikan. Kelompolk siswa lainnva vang tidak dapat

menvelesaikan tugas kelompok memberikan alasan berupa -
a) Tidak ada teman kelompok vang mau diajak mengerjakan tugas bersama.
b) Siswa lupa dan malas membuat.

<) Siswa tidak dapat membuat kescpakatan dimana tugas akan dikerjakan dan

Dari hal tersebur dapat dikketahui bahwa setiap sissva mempunyai perbedaan dalam segi

jadwal dan wakm kosons. dengan siswa wang kurang kerjasama. memperlihatkan

kuranegnva sikap menghargsi sisvwa terhadap siswa vang lain vang memiliki jadwal berbeda

densannva Sehinsga hasil akhirnva. tidak didapati kesepakartan terkait wakfu pengerjaan

tugas vang tepat.

Presentasi ke | Pada hasil pengamatan Penelig didapat ketika presentasi hasil tugas. masih banyak siswa

depan kelas vang belum mampu menghargai kerya temannya_ Hal ini dilihat dari. terdapamyva siswa

vang cuek dan tidak peduli ketika temannva berbicara di depan_ siswa vang mengejek karya

hasil temannya ataypun siswa vang tidsk semujn dengan hasil temannya dan beransgapan

hanwa jawabannva saja vang benar.

Tujuan Tujuan pembelajaran Gidak tercapai sebagaimana mesfinya (vaitu berdasarkan modul)

Pembelajaran | dikarenakan pertengkaran vang terjadi antar siswa_sehingga Guru perlu melerai. dan walkm

pembelajaran terganggu Pertengkaran dapat berupa adu pendapat. saling sjek. dan lain

sebagainya. Hal ini disebablkan karena kuransnva rasa menghargai antar siswa.

Berdasarkan hasil observasi tersebut terlihat bahwa masih rendahnya sikap

menghargai yang dimiliki oleh siswa kelas IV di SD N 10 Sianok.

KAJIAN TEORITIS

Model kooperatif adalah model pembelajarn yang menggunakan sistem

pengelompokkan atau tim kecil yang melibatkan 4 sampai 6 siswa dengan latar belakang
yang berbeda. Pada pembelajaran kooperatif guru bertugas menajdi fasilitator
(memfaslitasi), evaluator (mengevaluasi), mediator (menengahi), direktor (menyusun),
dan motivator (memotivasi) siswa untuk tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik.
Guru perlu bergerak di kelas dalam beberapa hal seperti berikut ini:

1. Membawa setiap kelompok kembali ke tugas masing-masing jika mereka

kelihatan kabur, lalai, dalam mengerjakan tugas, bahkan juka berhak memberikan
sanksi tegas jika diperlukan.

Memberi umpan balik pada siswa setelah siswa dengan berani menyelesaikan
setiap tahapan pembelajaran (melengkapi penjelasan materi) dan memberitahu
siswa kekurangan kelebihan serta kemajuannya dalam pembelajaran yang
dilakukan guna dilakukan perbaikan.

. Membantu siswa mengembangkan keterampilan sosaila yang dimiliki seperti

tolong-menolong, mengehargai pendapat, berkomunikasi dengan baik, dan lain
sebaginya

. Memberi penghargaan berupa pujian dan lain sebagainya sebagai tanda dan

pendorong untuk menimbulkan motivasi dan semangat siswa dalam belajar.
Profesor Frank Lyman di Universitas Maryland tahun 1981 adalah orang pertama

yang mengembangkan metode pembelajaran Think Pair Share (TPS). Think Pair Share
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif sederhana yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.

a.

Berikut ini tiga tahapan pada model pembelajaran kooperatit Think Pair Share:
Thinking (berpikir)

Pada tahapan ini guru telah mempersiapkan berbagai pertanyaan untuk setiap
siswa di kelas. Pertanyaan diberikan kepada siswa untuk siswa dapat mencari
jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Secara sendiri-sendiri terlebih dahulu.
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Pada tahapan ini guru perlu memperhatikan setiap siswa untuk dapat mencari

jawabannya dan memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diberikan secara

sendiri-sendiri. Agar pada tahapan selanjutnya saat berpasangan siswa dapat
bersama-sama berbagi dan berdiskusi dengan pasangannya terkait jawaban yang
mereka dapatkan, sehingga tidak hanya satu pihak saja yang aktif di kelompok
pasangannya nanti.

b. Pairing (berpasangan)

Pada tahapan ini guru telah menentukan setiap pasangan kelompok siswa di kelas.

Masing-masing kelompok yang telah dipasangkan dapat berdiskusi terkait

pertanyaan yang tadi telah diberikan oleh guru.

c. Sharing (berbagi)

Pada tahapan ini siswa berbagi dan melaporkan jawabannya bersama

pasangannnya ke depan kelas. Tahapan ini juga dimulai sejaka berpasangan tadi,

dimana siswa dapat saling berbagi dan berdiskusi jawaban dengan kelompok

pasangannya. (Ibrahim, dkk, 2005: 26-27).

Sikap didefinisikan sebagai perasaan dan pandangan yang disertai tindakan sesuai
dari apa yang dirasakan oleh seseorang. Dalam kamus besar bahasa indonesia (kbbi) kata
menghargai didefinisikan sebagai memberi penghargaan, menentukan dan memberi
harga pada objek tertentu. Berdasarkan penjelasn tersebut dapat kita definisikan sikap
menghargai adalah perasaan seseorang yang diserrtai tindakannya dalam anggapan
terhadap berharganya suatu objek atau bertinya suatu objek.

Dalam buku Pendidikan Agama dan Budi Pkerta tahun 2017 tulisan Feisal
Ghozaly dan Achmad Buchori Ismail, memaparkan beberapa bentuk dari sikap
menghargai, diantaranya sebaagi berikut ini:

a. Menghargai Pendapat Orang Lain

Dalam hal ini kita dapat mempraktekannya dengan cara mendengarkan pen dapat

orang, ide yang disampaikan oleh orang lain, meskipun hal yang disampaikan itu

berbeda dengan pandangan kita. Dalam hal ini kitapun tidak boleh merasa benar
sendiri. Cara lainnya yaitu dengan tidak menganggap remeh apa yang orang lain
sampaikan dan tetap menghormatinya.

b. Menghargai Pendirian Orang Lain

Dalam hal ini kita dapat mempraktekannya ketika berada disituasi dimana orang

lain memiliki pendapat yang berbeda dengan kita maka kita dapat menyatakan

ketidak setujuan pendapat kita dengan cara yang lugas dan sesuai logika yang
diteima umum, kita perlu menggunakan kata-kata yang tepat agar tidak menyakiti
hati orang lain. Bergitupun dengan orang tersebut juga harus menghargai pendapat
kita yang berbeda dengannya.

c. Menghargai Keyakinan Orang Lain

Keyakinan sama halnya dengan kepercayaan, setiap orang berhak memilih sendiri

keyakinannya tanpa adanya paksaan dari pihak lainnya. Menghargai keyakinan

orang lain yang berbeda dengan kita dapat kita lakukan dengan bersikap toleransi,
dengan cara tidak merendahkan keyakinan orang lain, tetap berteman, dan
bersikap baik lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas atau Classroom Action
Research yang bertujuan memperbaiki kondisi pembelajarann dan meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan cara meberikan tindakan yang disengaja pada kelas yang diteliti
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(Arikunto, 2008: 2). Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus. Penelitian ini akan
dilaksanakan di SDN 10 Sianok, di Jorong Sianok Anam Suku Kecamatan IV Koto
Kabupaten Agam. penelitian dilakukan pada bulan Januari 2023 sampai Februari 2023,
pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Responden penelitian adalah siswa kelas
IV di SD N 10 Sianok.

Teknik pengumpulan data yang Peneliti gunakan yaitu observasi, catatan

lapangan, dan angket. Keabsahan data penelitian ini menggunakan beberapa cara
diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Triangulasi
Triangulasi yaitu membandingkan hasil tes dengan hasil observasi di lapangan
(catatan lapangan dan wawancara).

. Pengecekkan Teman Sejawat

Pengecekkan teman sejawat dengan cara mendiskusikan hasil penelitian dengan
dosen pembimbing.

. Pengujian data sebelum penelitian dengan uji validitas, uji reabilitas, dan uji

normalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I

Hasil angket sikap menghargai setelah selesai pembelajaran, dengan hasil:
Tabel 2
Statistik Skor Siklus 1

Nama Siswa Jumlahskor | Statistik Nilai Statistik
Alvaro Zidan Habib 39 Subjek 12
Adek Putra Wijaya 37 Skorideal 100
Al Gany Aprilio 38 Skor Tertinggi 41
Faris Az Zikni 28 SkorTerendah 24
Fitria Aruni 24 Rentang Skor 17
Ghozi Alafkar 37 Rata-rata Skor 32,92
Kansa Syafnam 30 Median 34,5
EKhalillullaah 25 Variansi 35,72
Muhammad Azka Al Famugi 32 Standar Deviasi 5,98
Sarah Ramadhani 41

Zahira Putri Nayla 26

Zakiyah Ananda Syahrani 37

Sumber : Angket Sikap Menghargai

Nilai Yang Diperoleh

x 100

Hasil = — -
Nilai Maksimal
Hasil = %x 100 = 47,02
Hasil observasi pelaksanaan think pair share dibantu guru lain, dengan hasil

observasi sebagai berikut :

Nilai Yang Diperoleh

x 100

Hasil = — -
53 Nilai Maksimal
Hasil = % 100 =73,61

Hasil pengamatan sebagai berikut:

1.

Pada pembagian kelompok masih ada siswa yang tidak setuju dengan pembagian
anggota pasangan, namun terdapat siswa lain yang membantu menjelaskan pada
temannya kenapa Guru membagi dengan kelompok pasangan karena ada
manfaatnya sama seperti pertemuan sebelumnya.

Pada pelaksanaan berdiskusi dengan pasangan didapati hal positif dimana semua
siswa dapat menyelesaikan pertanyaan dengan baik setelah berdiskusi dengan teman
pasangannya, hal ini salah satunya disebabkan karena menghargai perbedaan pada
siswa mulai terlihat.
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Pada pelaksanaan presentasi di depan kelas masih ditemukan siswa yang belum
mampu menyimak penjelasan temannya dengan baik dan masih ada yang berbicara
satu sama lain. Sewaktu temannya membaca salam banyak yang tidak menjawab
salam tersebut. Sewaktu ada beberapa pasangan yang belum selesai berdiskusi
terdapat siswa lainnya yang berkomentar kurang baik, seperti tidak mau menunggu
temannya. Sewaktu dibuka proses tanya jawab, siswa masih belum mampu bertanya
dengan baik dan menghargai temannya yang didepan sedang menjawab, dilihat dari
banyak yang mengobrol, dan sewaktu ditanya lagi apa yang disampaikan temannya,
siswa tidak mampu menjawab.

Hal yang perlu diperbaiki pada siklus selanjutnya, yaitu pelaksanaan Think Pair

Share belum maksimal, dimana sewaktu pembagian pasangan masih banyak siswa yang
menolak, kemudian sewaktu berdiskusi masih banyak siswa yang mengeluhkan soal
temannya yang masih belum selesai diskusi hal ini karena kurangnya pengawasan dari
Peneliti. Pada pertemuan 2 ini, Peneliti telah menyampaikan penjelaskan lengkap terkait
pelaksaan Think Pair Share dibanding pertemuan sebelumnyasehingga siswa sedikit
lebih baik dalam pembelajaran dibanding pertemuan sebelumnya, untuk itu dipertemuan
selanjutnya harus dimaksimalkan waktu untuk penyampaian mengenai pelaksaan model
ini. Terakhir guru

Perlu lebih membantu pengembangan keterampilan sosial melalui penghargaan, pujian
dan refleksi kelompok (berkaca diri).

1. Siklus II

Hasil angket sikap menghargai setelah selesai pembelajaran, dengan hasil:
Tabel 2
Statistik Skor Siklus IT

Nama Siswa Jumlah skor | Statistik Nilai Statistik

Alvaro Zidan Habib 37 Skor Tertinggi 44
Adek Putra Wijaya 32 Skor Terendah 22
Al Gany Aprilio 34 Rentang Skor 22
Faris Az Zikni 26 Rata-rata Skor 29,17
Fitria Aruni 23 Median 27,5

Ghozi Alafkar 29 Variansi 43,61
Kansa Svafriani 28 Standar Deviasi 6,60
Khalillullagh 22
d Azka Al Farugi 2
Sarzh Ramadhani 26
Zahira Putri Nayla 44
Zakiyah Ananda Syahrani 27
Sumber : Angket Sikap Menghargai

Nilai Yang Diperole

x 100

Hasil = — ,
3Sé\hlat Maksimal
Hasil = 520 X 100 = 41,66
Hasil observasi pelaksanaan think pair share dibantu guru lain, dengan hasil

observasi sebagai berikut :

Nilai Yang Diperoleh

Hasil = — : x 100
Nilai Maksimal

Hasil = gx 100 = 63,88

Hasil pengamatan sebagai berikut:

1.

168

Pada pelaksanaan berdiskusi dengan pasangan didapati hal positif dimana semua
siswa dapat menyelesaikan pertanyaan dengan baik setelah berdiskusi dengan teman
pasangannya, hal ini salah satunya disebabkan karena menghargai perbedaan pada
siswa mulai terlihat.

Pada pelaksanaan presentasi di depan kelas masih ditemukan siswa yang belum
mampu menyimak penjelasan temannya dengan baik dan masih ada yang berbicara
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satu sama lain. Namun, sudah ada siswa lainnya yang mampu menegur temannya
dan mengingatkan untuk mendangrakan yang sedang tampil, tanpa disuruh oleh
guru terlebih dahulu. Sewaktu dibuka proses tanya jawab, siswa masih belum
mampu bertanya dengan baik dan masih banyak yang tidak percaya diri disebabkan
karena rasa takut dicemooh dan lain sebagainya.

Hal yang perlu diperbaiki pada siklus selanjutnya, yaitu pelaksanaan Think Pair

Share pada pertemuan ini lebih maksimal dari sebelumnya, dan guru perlu mendorong
dan memotivasi kelompok untuk memperoleh kemajuan dalam tugasnya berpasangan.
2. Siklus I1I

Hasil angket sikap menghargai setelah selesai pembelajaran, dengan hasil:
Tabel 2
Statistik Skor Siklus I11

Nama Siswa Jumlah skor | Statistik Nilai Statistik
Alvaro Zidan Habib 32 Skor Tertinggi 35
Adek Putra Wijaya 32 Skor Terendah 17
Al Gany Aprilio 35 Rentang Skor 18
Faris Az Zikri 23 Rata-rata Skor 25,08
Fitria Anmi 19 Median 24
Ghozi Alafkar 25 Variansi 3572
Kansa Syafriani 26 Standar Deviasi 5,98

Khalillullaah 20

d Azka Al Famugi 17

Sarah Ramadhani 30

Zahira Putr Nayla 19

Zakiyah Ananda Syahrani 23
Sumber : Angket Sikap Menghargai

Nilai Yang Diperoleh

x 100

Hasil = — -
301Nllal Maksimal
Hasil = —x 100 = 35.83
Hasil observasi pelaksanaan think pair share dibantu guru lain, dengan hasil

observasi sebagai berikut :

Nilai Yang Diperole

Hasil = — . x 100
Nilai Maksimal

Hasil = %x 100 = 90,27

Hasil pengamatan sebagai beriktu:

1.

Pada pelaksanaan berdiskusi dengan pasangan didapati hal positif dimana semua
siswa dapat menyelesaikan pertanyaan dengan baik setelah berdiskusi dengan teman
pasangannya, hal ini salah satunya disebabkan karena menghargai perbedaan pada
siswa mulai terlihat.

Pada pembagian pasangan siswa lebih mudah menerima.

Pada presentasi berpasangan, umumnya siswa lebih percaya diri dan mengajukan
diri untuk maju terlebih dahulu.

Siswa mulai berani mengajukan pertanyaan-pertanyaan sederhana terkait materi.
Semua hal diatas Peneliti simpulkan terjadi dikarenakan peningkatan rasa percaya
diri yang terjadi disebabkan rasa menghargai antar siswa meningkat ke arah positif,
sehingga siswa lebih berani dan tamil tanpa ragu dan takut akan ditertawakan oleh
teman-temannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah Peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa

penggunaan model pembelajaran tertentu dapat mempengaruhi sikap siswa. Pada
penelitian ini didapati dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share siswa dapat memperoleh peningkatan pada sikap menghargainya, terutama
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menghargai perbedsan sederhana yang ada pada lingkungan di kelas, seperti perbedaan
kemampuan, perbedaan pendapat, sehingga meningkatkan rasa percaya diri siswa di
kelas.

Melihat dari manfaat positif penggunaan model pembelajaran yang kreatif dapat
menjadikan referensi bagi guru lainnya untuk juga dapat mengkreasikan bagaimana
model pembelajaran yang dapat membantu perkembangan siswa tidak hanya pada
pengetahuan namun juga pada sikap siswa.
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